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ABSTRACT 
 
Irawati Rahman. , 2013. "Article Writing Skills Improvement Method Using 
Mind Maps Student Semester I Class A STKIP YDB Lubuk Alung". Thesis. 
Padang: Padang State University Graduate Program. 

 
        This study started from the problem of low skills among students to 
express ideas in writing in the form of popular articles. This can be seen in the 
results of the assessment task students write popular articles that have not been 
able to achieve mastery expected.                                                     . 
    This study aimed to describe the learning process improvement skills to 
write articles student Indonesian Education Studies Program semester class A 
STKIP YDB Lubuk Alung using mind maps and improved learning outcomes 
writing skills Educational Studies Program student article Indonesian semester 
class A STKIP YDB Lubuk Alung using mind maps. The subjects were students 
of Education Studies Indonesian Progaram semester class A STKIP YDB Lubuk 
Alung totaling 32 people. The selection was based on the results of the study 
subjects writing skills lower than other classes.                                         . 
  This type of research is action research class. This study used a qualitative 
approach supported by quantitative research. The research was conducted in two 
cycles that began in May to June 2012. During the study, researchers collaborated 
with one of the lecturers Lecture Basics Education Program Composition in 
Indonesian. The data were obtained in the form of qualitative and quantitative 
data. Qualitative data were collected through observation of action faculty and 
students, questionnaires, field notes, and interviews. Quantitative data obtained 
through performance tests students make a mind map and article writing. 
  The research findings indicate that the use of mind maps can improve 
learning outcomes article writing skills of students. The increase was seen in the 
first cycle test results with an average of 74.53 which is 4 students get an A, 27 
people get a B, and 1 C grade and get the second cycle increased to 86.38 at 28 
people get an A and only 4 people who get B. Based on the findings of this study 
concluded that first, the use of mind maps to enhance the learning skills of writing 
an article is viewed from (a) the results of the actions lecturers during learning, (b) 
the results of student activity during learning, (c) the results of student 
questionnaires, and ( d) the results of the interview. Second, the use of mind maps 
to improve the learning outcomes students the skills to write articles Education 
Indonesian Studies Program semester class A STKIP YDB Alung depths. 
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ABSTRAK 

Irawati Rahman. 2013. “Peningkatan Keterampilan Menulis Artikel 
Menggunakan Metode Peta Pikiran Mahasiswa Semester I Kelas A STKIP 
YDB Lubuk Alung”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Padang. 

 Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya keterampilan mahasiswa 
untuk mengungkapkan ide secara tertulis dalam bentuk artikel populer. Hal ini 
terlihat pada hasil penilaian tugas mahasiswa menulis artikel populer yang belum 
mampu mencapai ketuntasan yang diharapkan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses 
pembelajaran keterampilan menulis artikel mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia semester I kelas A STKIP YDB Lubuk Alung dengan 
menggunakan metode peta pikiran dan   peningkatan hasil pembelajaran 
keterampilan menulis artikel mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia semester I kelas A STKIP YDB Lubuk Alung dengan menggunakan 
metode peta pikiran. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Progaram Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia semester I kelas A STKIP YDB Lubuk Alung yang 
berjumlah 32 orang. Pemilihan subyek penelitian didasarkan pada hasil 
kemampuan menulis yang lebih rendah dibanding kelas lain. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didukung oleh penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang dimulai pada bulan Mei 
sampai dengan Juni 2012. Selama penelitian, peneliti berkolaborasi dengan salah 
satu orang dosen Mata Kuliah Dasar-dasar Komposisi pada Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dalam bentuk data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi tindakan 
dosen dan mahasiswa, kuisioner, catatan lapangan, dan wawancara. Data 
kuantitatif diperoleh melalui tes unjuk kerja mahasiswa membuat peta pikiran dan 
menulis artikel.     
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode peta pikiran 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran keterampilan menulis artikel mahasiswa. 
Peningkatan tersebut terlihat pada hasil tes siklus I dengan rata-rata 74,53 yaitu 4 
orang mahasiswa mendapatkan nilai A, 27 orang mendapatkan nilai B, dan 1 
orang mendapatkan nilai C dan siklus II meningkat menjadi 86,38 yaitu 28 orang 
mendapatkan nilai A dan hanya 4 orang yang mendapat niali B. Berdasarkan 
temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) penggunaan metode peta pikiran 
dapat meningkatkan proses pembelajaran keterampilan menulis artikel yang 
dilihat dari (a) hasil tindakan dosen selama pembelajaran, (b) hasil aktivitas 
mahasiswa selama pembelajaran, (c) hasil kuisioner mahasiswa, dan (d) hasil 
wawancara, (2) penggunaan metode peta pikiran dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran keterampilan menulis artikel mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia semester I kelas A STKIP YDB lubuk Alung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pokok dalam pembelajaran menulis adalah membina mahasiswa 

dalam mengembangkan gagasan dan menuangkan gagasan itu dalam berbagai 

jenis karangan seperti narasi, deskripsi,  argumentasi, eksposisi dan persuasi. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang tidak mudah. Keterampilan 

ini menuntut kemampuan seseorang untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan 

perasaaan untuk menjadi karya sehingga orang lain dapat memahami karya 

tersebut. Menurut  Wiyanto (2004:17) menulis merupakan kegiatan yang 

gampang-gampang susah. Gampang kalau sering melakukannya dan susah kalau 

belum terbiasa. Sebab, sebagai suatu keterampilan menulis, untuk memperolehnya 

harus melalui belajar dan berlatih. 

 Keterampilan yang diperlukan mahasiswa di perguruan tinggi juga 

didominasi oleh aktivitas menulis. Aktivitas  menulis itu tidak hanya dalam 

bentuk karangan ilmiah seperti makalah, tetapi juga seperti menulis artikel dan 

bentuk karangan yang lain. Melalui aktivitas menulis, mahasiswa dapat 

mengembangkan gagasan, mengungkapkan sesuatu secara tertulis dan 

membiasakannya bernalar. Dengan demikian, kegiatan menulis dilakukan  untuk 

membantu mahasiswa mencapai tujuan belajar di perguruan tinggi, yakni 

membangun daya berpikir kritis dan daya nalar yang tinggi. Mahasiswa harus 

dapat mencari informasi untuk diolah dan diaplikasikan dalam bentuk karangan 

seperti artikel. 



2 
 

 
 

 Ketidakmampuan dalam berbahasa,  khususnya dalam menulis artikel juga 

dialami oleh mahasiswa STKIP YDB Lubuk Alung. Hal itu terlihat dari kesulitan 

mahasiswa menuangkan gagasan dalam kalimat-kalimat untuk memulai kalimat 

pertama sehingga banyak waktu terserap untuk memulai tulisan karena mereka 

tidak tahu harus memulai dari mana. Selain itu, dosen pembina mata kuliah tidak 

mengembangkan metode pembelajaran yang menarik bagi mahasiswa. Pada 

umumnya dosen tidak dipersiapkan untuk terampil menulis dan mengajar. Dosen 

kurang membimbing siswa untuk memikirkan apa yang akan ditulis dan 

bagaimana menuangkan pemikiran dalam bentuk tertulis. Proses menulis belum 

dilaksanakan secara sistematis dan belum mengoptimalkan kemampuan 

mahasiswa. Program yang dirancang dosen pada silabus  berpedoman pada aspek-

aspek yang perlu dikerjakan mahasiswa dalam setiap tahap menulis. Kegiatan 

yang dilakukan di kelas belum dapat mengoptimalkan kemampuan mahasiswa 

dalam menulis.  

Adapun permasalahan  dan fenomena yang terjadi  di lingkungan Program 

Studi PBI STKIP YDB Lubuk Alung  yang sangat mendasar, yaitu rendahnya 

semangat dan motivasi mahasiswa dalam menulis, khususnya pada pembelajaran 

menulis artikel dalam mata kuliah Dasar-dasar Komposisi. Motivasi dan semangat 

belajar yang rendah tersebut sudah jelas membawa dampak negatif berupa 

rendahnya prestasi dan hasil belajar  Dasar-dasar komposisi. Mahasiswa tidak 

terlatih dalam menulis artikel. Hal itu terlihat dari hasil tes yang diadakan. 

Mahasiswa kesulitan menemukan dan memilih topik yang hendak disampaikan 

dan mereka tidak membiasakan menulis dengan membuat kerangka karangan 

(outline). Oleh sebab itu, mereka juga kesulitan menemukan ide pokok artikel. 
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Hal itu menggunakan waktu yang cukup lama. Mahasiswa kesulitan memberi 

ilustrasi yang segar dan menarik yang disebabkan karena keterbatasan penguasaan 

kosa kata yang dimiliki mahasiswa dan pemilihan diksi yang tidak tepat sehingga 

tugas artikel yang mereka hasilkan tidak menarik. Selain itu mahasiswa juga tidak 

dapat menutup tulisan dengan paragraf yang kuat, karena tidak ada penekanan 

khusus, ajakan, ataupun sindiran  pada bagian akhir artikel. Selanjutnya 

mahasiswa juga belum dapat menyunting tulisan secara teliti. Sehingga hasil 

tulisan artikel menjadi tidak menarik. 

 Masalah kegiatan pembelajaran ini terjadi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia  Semester 1 kelas  A STKIP YDB Lubuk Alung 

pada mata kuliah Dasar-Dasar Komposisi. Hal itu terlihat pada observasi yang 

penulis lakukan pada awal pembelajaran, hanya 12 orang mahasiswa yang 

mendapatkan nilai A atau hanya37,5% mahasiswa mampu mengorganisasikan 

tulisannya dengan baik. 10 orang mahasiswa yang mendapatkan nilai C atau 

hanya 31,25%, dan 10 orang mendapatkan nilai D atau hanya 31,25% mahasiswa 

belum mampu menampilkan topik yang menarik, topik yang biasa saja juga tidak 

dapat ditampilkan dengan baik. Di samping itu mahasiswa tidak dapat 

mengorganisasikan tulisan dengan baik. Pemanfaatan potensi kata juga masih 

kurang. Dijumpai pula kesalahan ejaan dan konstruksi kalimat yang salah 

sehingga mengaburkan  makna. 

 Dari hasil wawancara penulis dengan mahasiswa diketahui bahwa 

mahasiswa kesulitan dalam menulis artikel karena tidak adanya gagasan yang 

hendak disampaikan. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak tahu 

apa yang akan mereka tulis dan beberapa mahasiswa yang lain mengungkapkan 
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bahwa mereka sudah memiliki gagasan tetapi mereka tidak tahu cara 

menuangkannya dalam sebuah karangan. Di samping itu, mereka merasa tidak 

bebas untuk menulis karena terbatasnya waktu menulis yang diberikan.  

 Metode peta pikiran  adalah  cara termudah untuk menempatkan informasi 

ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Peta pikiran adalah cara 

mencatatyang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-

pikiran (Buzan, 2009:4). Peta pikiran dapat membantu mahasiswa belajar, 

menyusun, dan menyimpan sebanyak mungkin informasi yang diinginkan, dan 

mengelompokkannya dengan cara yang alami, memberi akses yang mudah dan 

langsung terhadap sesuatu yang diinginkan. Dengan demikian, penggunaan peta 

pikiran diharapkan dapat memberikan bantuan kepada mahasiswa dalam 

meningkatkan keterampilan menulis artikel mahasiswa Semester 1 Kelas A 

Program Studi PBI STKIP YDB Lubuk Alung.  

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, teridentifikasi beberapa 

masalah yang menyangkut  pembelajaran menulis artikel mahasiswa. Masalah 

yang dikemukakan adalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan ide untuk 

menulis sebuah artikel hal ini terbukti dari:(a) banyaknya waktu yang 

digunakan untuk menemukan ide pokok, (b) kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam memberi ilustrasi yang segar dan menarik yang 

disebabkan karena keterbatasan penguasaan kosa kata dan pemilihan kata 

yang tidak tepat sehingga tulisan menjadi tidak menarik, (c) kurangnya 
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kemampuan mahasiswa dalam menutup tulisan dengan paragraf yang kuat, 

yang terlihat dari bagian akhir artikel yang tidak memberikan penekanan 

khusus, harapan, ajakan, ataupun sindiran, dan (e)kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam menyunting tulisan secara teliti, sehingga tidak sesuai 

dengan hasil pembelajaran yang diharapkan. 

2. Kurangnya motivasi mahasiswa dalam pembelajaran menulis. Bagi 

mahasiswa pembelajaran menulis merupakan pembelajaran yang menyita 

pemikiran mereka dan lebih cenderung membosankan. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pendekatan dan teknik yang digunakan dosen untuk 

menumbuhkan minat dan keinginan mahasiswa dalam menulis. 

3. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap materi artikel karena dosen 

tidak memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang artikel. Dosen 

hanya memberikan silabus tanpa memberikan penjelasan apapun. 

4. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap kiat-kiat penulisan artikel 

serta faktor kebahasaan. Hal ini terjadi karena mahasiswa tidak terlatih 

untuk menulis sehingga mahasiswa tidak memahami kaidah bahasa tulis 

secara baik.  

5. Kurang tepatnya media yang digunakan dosen, terutama dosen mata kuliah 

Dasar-dasar Komposisi dalam memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran yang mampu mengasah minat dan keterampilan menulis 

mahasiswa. Pemilihan metode dalam pembelajaran sangatlah penting 

karena dengan metode yang tepat akan mampu menumbuhkan keinginan 

dan minat mahasiswa. Penggunaan metode pembelajaran merupakan 

masalah yang penting dan perlu diperhatikan untuk mengasah dan 
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menimbulkan minat peningkatan keterampilan menulis. Selain itu, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat mengatasi kelemahan 

yang dialami mahasiswa dalam menulis. Banyak metode yang dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah metode peta 

pikiran. 

C. Pembatasan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis artikel 

mahasiswa yang masih rendah. Dalam pengertian, bahwa masih banyak 

mahasiswa yang belum terampil menulis, yaitu mahasiswa masih kesulitan 

menemukan ide pokok, memberi ilustrasi yang segar dan menarik, menggunakan 

bahasa yang hidup dan segar, menutup tulisan dengan paragraf yang kuat, dan 

menyunting tulisan secara teliti.  Salah satu faktor penyebabnya adalah metode 

pembelajaran yang diaplikasikan dosen dalam pembelajaran menulis artikel belum 

berhasil.Dengan demikian, lingkupan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penggunaan metode peta pikiran  dalam pembelajaran, sebagai upaya 

peningkatan kualitas proses dan keterampilan menulis artikel. 

2.  Keterampilan menulis yang diteliti hanya menyangkut keterampilan menulis  

artikel yang dilihat dari pemilihan judul, kelengkapan struktur kalimat tulisan, 

kesesuaiaan isi, penggunaan ejaan, dan keefektifan kalimat, keaktualan, 

faktual, dan ide.  

3. Kelas yang dijadikan subjek penelitian hanya semester 1 kelas AProgram Studi  

PBI STKIP YDB Lubuk Alung. Berdasarkan asumsi, apabila pada kelas ini 
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berhasil meningkatkan keterampilan menulis  artikel melalui metode peta 

pikiran maka pada kelas lain pun diyakini akan berhasil. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimanakah  peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis 

artikel pada mahasiswasemester 1 kelas AProgram Studi PBI STKIP YDB 

Lubuk Alung melalui metode peta pikiran? 

2. Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran keterampilan menulis 

artikel mahasiswa semester 1 kelas AProgram Studi  PBI STKIP YDB 

Lubuk Alung melalui metode peta pikiran? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran  keterampilan menulis 

artikel mahasiswasemester 1 kelas AProgram Studi PBI STKIP YDB Lubuk 

Alung melalui peta pikiran. 

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil pembelajaran  keterampilan menulis 

artikel mahasiswasemester 1 kelas AProgram Studi PBI STKIP YDB Lubuk 

Alung melalui peta pikiran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 

sumbangan bagi model dan metode pembelajaran menulis khususnya menulis 
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artikel. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut ini. 

1. Bagi dosen, dengan dilaksanakannya penelitian ini, dosen dapat lebih 

mengetahui secara tepat, bertambah wawasan, lebih menghayati metode 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis artikel mahasiswa 

program studi PBI STKIP YDB Lubuk Alung. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian tindakan kelas ini sangat menguntungkan 

mahasiswa karena mahasiswa adalah objek langsung dari penelitian ini, 

yang dikenai tindakan, semestinya ada perubahan-perubahan dalam diri 

mahasiswa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan kebiasaan-

kebiasaan belajar yang lebih positif. 

3. Bagi khasanah pendidikan, memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

alternatif meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. 

 

G. Defenisi Operasional 

Untuk mengarahkan persepsi dan pemahaman dalam penelitian ini, berikut 

istilah perlu didefenisikan secara operasional sebagai berikut ini. 

1.  Keterampilan adalah kemampuan yang telah dikuasai oleh seseorang dan telah 

menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan prilaku-prilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

2. Artikel adalah salah satu jenis prosa yang berisi pendapat penulis (penjelasan) 

tentang suatu masalah secara menarik. 

3. Metode peta pikiran ialah sebuah metode pembelajaran yang dapat membantu 

mahasiswa untuk memetakan pikirannya  dalam menulis artikel
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dipaparkan pada Bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa dua hal berikut ini. Pertama, Peningkatan proses 

pembelajaran keterampilan menulis artikel populer mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia semester I kelas A STKIP YDB Lubuk Alung 

melalui peta pikiran terjadi pada setiap siklus. Hal itu  terlihat pada aktivitas 

mahasiswa dalam membuat peta pikiran dan menulis artikel pada siklus I dan 

siklus II. Peningkatan aktivitas mahasiswa itu terlihat pada keantusiasan 

mahasiswa terhadap materi pembelajaran, keaktifan mahasiswa dalam 

memberikan pertanyaan dan jawaban, keaktifan mahasiswa dalam 

mengungkapkan ide sentral, keantusiasan mahasiswa dalam membuat peta 

pikiran, dan ketepatan waktu mahasiswa dalam mengumpulkan tugas. 

Peningkatan itu disebabkan oleh pengunaan metode peta pikiran dalam menulis 

artikel. Dengan menggunakan peta pikiran mahasiswa dapat mencatat seluruh 

informasi yang disimpan dalam pikiran mahasiswa yang kemudian dituangkan 

dalam bentuk konsep-konsep yang divisualkan dengan gambar dan warna. Hal itu 

menyebabkan mahasiswa termotivasi untuk menuangkan ide-ide yang pada 

akhirnya menjadi sebuah tulisan artikel populer. 

Kedua, Peningkatan hasil pembelajaran keterampilan menulis artikel 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia semester I kelas A 

STKIP YDB Lubuk Alung melalui metode peta pikiran telah mengalami 

peningkatan setiap siklusnya. Hal itu terlihat pada peningkatan perolehan nilai 
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yang terus mengalami peningkatan setiap siklus.  Pada siklus I keterampilan 

menulis artikel mahasiswa Program Studi Bahasa Indonesia semester I kelas A 

STKIP YDB Lubuk Alung pada mata kuliah Dasar-dasar Komposisi mengalami 

peningkatan setelah menggunakan metode peta pikiran. Namun masih ada 

kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa dalam 8 indikator penilaian menulis 

artikel  pada siklus ini diantaranya keefektifan kalimat, penggunaan ejaan dan 

kesesuaian isi. Oleh sebab itu diadakan siklus II untuk memperbaiki kesalahan 

pada siklus I. Pada siklus II peningkatan hasil penilaian menulis artikel lebih baik 

dibandingkan siklus I. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa pembelajaran 

menulis artikel populer berbantuan peta pikiran telah mengalami peningkatan, 

baik dari segi proses tindakan maupun dari segi hasil pembelajaran.  

B.  Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian dalam pemecahan 

masalah pembelajaran menulis artikel. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam pemecahan masalah pembelajaran menulis artikel yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini memberikan masukan bahwa metode peta pikiran dapat 

meningkatkan keterampilan menulis artikel mahasiswa Program Studi PBI 

semester I kelas A STKIP YDB Lubuk Alung. 

Pembelajaran dengan berbantuan peta pikiran bisa digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel populer. Mahasiswa 

bisa melatih keterampilannya dalam menulis artikel dengan mempedomani peta 

pikiran. Berlatih menulis dengan bantuan peta pikiran akan memudahkan 

mahasiswa dalam mengembangkan kata per kata, kalimat per kalimat, dan 

paragraf demi paragraf secara teratur. 
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Peta pikiran dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran menulis artikel populer sehingga 

proses perkuliahan berjalan dengan baik. Melalui peta pikiran, mahasiswa dapat 

mengeksploitasikan ide-ide secara benar dan kreatif. Hal ini dapat berdampak 

positif pada pembentukan mental mahasiswa. Mahasiswa merasa dihargai dan 

diberikan peluang seluas-luasnya untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. 

C.  Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi yang dijabarkan sebelumnya, maka 

disarankan kepada dosen mata kuliah Dasar-dasar Komposisi untuk melakukan 

hal sebagai berikut. 

1) Menerapkan metode peta pikiran (mind map) dalam pembelajaran 

keterampilan menulis. Penggunaan peta pikiran hendaknya 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut; (1) pembelajaran diawali 

dengan mengembangkan pemahaman dan sikap mahasiswa tentang 

urgensi keterampilan menulis dalam kehidupan sehari-hari maupun 

akademik, (2) dosen memberikan model peta pikiran dan mahasiswa 

mencermati ide sentral, kata-kata kunci pada tingkat batang, cabang, 

dan ranting. 

2) Membimbing mahasiswa secara intensif dalam pembelajaran yang 

menggunakan peta pikiran. Dosen hendaknya menjelaskan makna 

yang terdapat pada cabang-cabang yang terdapat pada peta piktran 

sehingga mahasiswa dapat memahaminya.
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